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ABSTRAK
Nama		: Aprilia Samihing
NIM		: 16.4.2.015
Judul		: Pengaruh Tingkat Suku Bunga Kredit Terhadap Laba PT. Bank Rakyat
		  Indonesia Tbk.
Bank sebagai lembaga keuangan memiliki fungsi intermediary yaitu menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut dalam bentuk kredit. Sebagaimana bank-bank lainnya, PT. Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk. Di Kota Manado ini tidak terlepas dari kegiatan perkreditan. Kredit adalah suatu kegiatan penyediaan uang atau tagihan berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank (kreditur) dengan pihak debiturnya yang mewajibkan pihak debiturnya untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga imbalan atau pembagian hasil keuntungan, dan yang menjadi permasalahan adalah ketika tingkat suku bunga kredit naik maka nasabah yang mengajukan kredit berkurang, hal demikian tentu sangat mempengaruhi laba/pendapatan bunga. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh tingkat suku bunga kredit terhadap laba. Serta memiliki manfaat yaitu untuk mengimplementasikan ilmu yang penulis peroleh selama masa perkuliahan khususnya di bidang perbankan dan juga untuk menambah pengetahuan dan pemahaman tentang bagaimana pengaruh tingkat suku bunga kreit terhadap laba. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan mengambil data suku bunga kredit dan laba pertahun periode 2015-2019. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji asumsi klasik dan uji hipotesis. Hasil penelitian menggunakan uji t menunjukkan bahwa terdapat pengaruh variabel X (suku bunga kredit) terhadap variabel Y (laba). Kesimpulan penelitian ini yaitu tingkat suku bunga kredit berpengaruh signifikan terhadap laba. Dalam penelitian ini penulis memiliki saran yaitu diharapkan agar PT. Bank Rakyat Indonesia selalu konsisten dan mengacu pada syarat atau sistem pemberian kredit yang telah ditetapkan oleh kantor pusat terutama pada tingkat suku bunga kredit agar bisa meningkatkan laba bank.
Kata Kunci	: Suku Bunga Kredit, Bank dan Laba.
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BAB I
1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Bank sebagai lembaga keuangan memiliki fungsi intermediary yaitu menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut dalam bentuk kredit.[footnoteRef:1] Bank juga memiliki Suku Bunga Dasar Kredit (SBDK) yang ditentukan langsung oleh Bank Sentral Indonesia yakni Bank Indonesia dan untuk tingkat suku bunga kredit itu ditentukan langsung oleh pihak Bank.[footnoteRef:2] [1: Undang-Undang RI No. 10 Tahun 1998
 ]  [2: https://www.bri.co.id  
] 

Tingkat suku bunga kredit merupakan balas jasa atau imbalan yang diperoleh Bank atas dana yang dipinjamkannya.[footnoteRef:3] Namun dilihat dari sisi yang berbeda tingginya suku bunga kredit dapat mengurangi minat nasabah untuk meminjam. Menurunnya jumlah peminjam akan mengakibatkan dana yang disalurkan akan rendah dan dapat menurunkan pendapatan Bank.[footnoteRef:4] [3: Kasmir. Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya. (Jakarta: PT. Raya Grafindo Persada, 2013) h.276 ]  [4:  I Wajan Joni Arta, I Ketut Wijaya Kesuma. Pengaruh Tingkat Perputaran Kas, Tingkat Suku Bunga Kredit dan Pertumbuhan Kredit Terhadap Profitabilitas Lembaga Perkreditan Desa. Bali. Jurnal. h. 968 (Diakses Tanggal 7 Mei 2020)] 

Suku bunga adalah presentase pendapatan yang diterima oleh para penabung dari tabungan uang yang disisihkan, dan merupakan presentasi pendapatan yang harus dibayar oleh peminjam dana.[footnoteRef:5] Sedangkan kredit menurut Undang-undang Perbankan No.10 tahun 1998 adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank antara bank dan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan nilainya dapat diukur dengan uang.[footnoteRef:6] [5: Muhammad Sofyan. Analisis Pengaruh Pendapatan Perkapita, Tingkat Suku Bunga, Jumlah Uang Beredar (M2) dan Inflasi Terhadap Jumlah Tabungan di Indonesia. Skripsi. h. 55
]  [6: Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan
] 

Laba adalah merupakan selisih pendapatan dikurangi biaya-biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan tersebut, laba biasanya dinyatakan dalam satuan uang. Keberhasilan suatu bank dapat dilihat pada tingkat laba yang diperoleh bank itu sendiri dan laba merupakan faktor penentu bagi kelangsungan hidup bank itu sendiri.[footnoteRef:7] [7: Soemarso. Pengantar Akuntansi. (Jakarta: Rineka Cipta, 2011) h. 230
 ] 

Sebagaimana bank-bank lainnya, PT. Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk. Di Kota Manado ini tidak terlepas dari kegiatan perkreditan.[footnoteRef:8] Kredit adalah suatu kegiatan penyediaan uang atau tagihan berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank (kreditur) dengan pihak debiturnya yang mewajibkan pihak debiturnya untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga imbalan atau pembagian hasil keuntungan.[footnoteRef:9] [8:  https://www.bri.co.id (Diakses Tanggal 05 Juni 2020)]  [9:  Ribka Lingan Lolong. Suku Bunga Kredit Pengaruhnya Terhadap Kredit Usaha Kecil Pada Bank Umum. Jurnal Emba Vol. 1 No. 3 September 2013. H. 881 (Diakses Tanggal 08 November 2019) ] 

       

Tabel 1.1
Suku Bunga Dasar Kredit Rupiah (Prime Lending Rate) 
                                   TMT 01 Oktober 2019
		(efektif % pertahun)
	Berdasarkan Segmen Kredit

	
	Kredit
Korporasi
	Kredit
Ritel
	Kredit
Mikro
	Kredit Konsumsi

	
	
	
	
	KPR
	Non KPR

	Suku Bunga
Dasar Kredit
	9,95
	9,90
	17,25
	9,90
	12,00


       (Sumber: PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk. KC Manado)
Keterangan:
1. Suku bunga dasar kredit (SBDK) digunakan sebagai dasar penetapan suku bunga kredit yang akan dikenakan oleh bank kepada nasabah. SBDK belum memperhitungkan komponen estimasi presmi resiko yang besarnya tergantung dari penilaian bank terhadap resiko masing-masing debitur atau kelompok debitur. Dengan demikian, besarnya suku bunga kredit yang dikenakan kepada debitur belum tentu sama dengan SBDK.
1. Dalam kredit konsumsi non KPR tidak termasuk penyediaan dana melalui kartu kredit dan kredit tanpa agunan.
     			Tabel 1.2
 Suku Bunga Lembaga Penjamin Simpanan
Periode 26 September 2019 – 24 Januari 2020
	Tingkat Bunga Yang Wajar


	Rupiah
	Valas

	6,50 %
	2,00 %


        (Sumber: PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk. KC Manado)

Keterangan:
1. Apabila tingkat suku bunga simpanan yang diperjanjikan antara bank dengan nasabah penyimpan melebihi tingkat suku bunga yang wajar tersebut, maka simpanan nasabah yang dimaksud menjadi tidak dijamin.
1. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 66 Tahun 2008  tentang besaran nilai simpanan yang dijamin LPS maka nilai simpanan yang dijamin untuk setiap nasabah pada satu bank paling banyak sebesar Rp.2.000.000.000,00 (dua milyar rupiah) yang mulai berlaku 1 Oktober 2008 sampai sekarang.
Berdasarkan segmen kredit, maka ada empat jenis kredit PT. Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk yaitu kredit korporasi, kredit ritel, kredit mikro dan kredit konsumsi (KPR dan non KPR).[footnoteRef:10] Dan yang menjadi fokus penelitian penulis adalah kredit korporasi. Kredit korporasi atau kredit investasi adalah fasilitas kredit untuk membiayai barang modal atau aktiva tetap perusahaan, seperti pengadaan mesin, peralatan, kendaraan, bangunan, dan lain-lain. Rumah tinggal, seperti apartemen dan ruko. Berlaku untuk pembelian barang baru atau bekas, pembangunan, renovasi atau take over dari bank lain. [10:  Bank Rakyat Indonesia KC Manado] 

Keuntungan dari kredit korporasi adalah dapat digunakan untuk pembukaan usaha baru, usaha yang sudah berjalan atau pengembangan usaha waralaba.[footnoteRef:11] [11:  https://www.bri.co.id (Diakses Tanggal 05 Juni 2020)
] 

Selama penulis magang di PT. Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk. Di Jl. Sarapung no. 4-6 Kota Manado, Penulis mendapati pendapat dari salah satu pegawai bahwasanya pendapatan terbesar dari dunia bank adalah hasil dari perkreditan.[footnoteRef:12] Penulis juga menemukan suatu masalah dalam perkreditan yaitu naiknya tingkat suku bunga kredit itu sangat berpengaruh terhadap laba atau pendapatan bunga karena naiknya tingkat suku bunga kredit tentunya membuat nasabah yang mau mengajukan kredit berkurang. Hal tersebut yang kemudian membuat laba atau pendapatan bunga menjadi berkurang atau tidak stabil. Sebagaimana juga telah kita ketahui dari fungsi utama bank yaitu menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali ke masyarakat dalam bentuk kredit.[footnoteRef:13] Sedangkan masalahnya adalah tingginya tingkat suku bunga kredit dapat menurunkan jumlah nasabah yang ingin mengajukan kredit, sementara tingkat suku bunga kredit dapat berubah-ubah setiap tahunnya. Hal tersebut tentu juga sangat bepengaruh terhadap laba/keuntungan suatu bank. [12:  Muhammad Nawir Ismet. Pegawai Bank Rakyat Indonesia KC Manado
]  [13:  Mutiara Hikmah. Fungsi Bank Indonesia Sebagai Pengawas Perbankan di Indonesia. Jurnal. h. 515 (Diakses Tanggal 05 Juni 2020)] 

Maka dari itu saya sebagai penulis tertarik dan pentingnya penelitian ini untuk diteliti lebih lanjut karena perkreditan adalah suatu instrumen penting bagi suatu bank, oleh karena itu penulis meneliti apakah masalah tersebut dapat mempengaruhi laba suatu bank atau tidak.
Adapun dari penelitian terdahulu terlihat bahwa penelitian mengenai pengaruh tingkat suku bunga kredit terhadap laba yang dilakukan oleh Ibrahim bependapat bahwa faktor tingkat suku bunga kredit berpengaruh terhadap laba. Muhammad Irfan Sinulingga menunjukkan bahwa menurunnya tingkat suku bunga kredit tidak berarti akan menurunkan laba, akan tetapi justru menaikkan laba suatu bank. Vini Estelina Magdalena Noya, David Paul Elia Saerang, dan Sintje Rondonuwu juga menulis tentang Pengaruh Suku Bunga Kredit, Kualitas Aktiva Produktif, dan Non Performing Loan Terhadap Pertumbuhan Laba dengan hasil penelitian yaitu jika suku bunga kredit mengalami peningkatan maka bank akan semakin berminat dalam menawarkan uang untuk dapat mencapai target laba. Artinya, naiknya suku bunga kredit akan menaikan juga jumlah nasabah yang akan mengajukan kredit.  Sedangkan penelitian lain yang ditulis oleh I Wayan Joni Arta, I Ketut Wijaya Kesuma menyatakan bahwa variabel tingkat suku bunga kredit memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap laba. Kemudian Penelitian yang berjudul tentang Pengaruh Pemberian Kredit Usaha Rakyat Terhadap Pendapatan Usaha Mikro dan Kecil yang diteliti oleh Rahmawi S yang mengatakan bahwa Pemberian suku bunga kredit berpengaruh signifikan terhadap pendapatan kredit.
Berdasarkan latar belakang dan hasil penelitian yang telah dijelaskan di atas, peneliti akan meneliti kembali namun ditempat yang berbeda yakni PT. Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk yang ada di Jl. Sarapung no. 4-6 Kota Manado dengan judul “Pengaruh Tingkat Suku Bunga Kredit Terhadap Laba PT. Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah tingkat suku bunga kredit berpengaruh terhadap laba PT. Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk?”
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui  pengaruh tingkat suku bunga kredit terhadap laba PT. Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan  dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak:

1. Manfaat bagi peneliti
Penelitian ini bermanfaat untuk mengimplementasikan pengetahuan tentang ilmu yang penulis peroleh selama masa perkuliahan khususnya dibidang perbankan, selain itu juga untuk menambah pengetahuan dan pemahaman tentang bagaimana pengaruh tingkat suku bunga kredit terhadap laba.
2. Manfaat bagi bank
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan dan masukkan agar tingkat suku bunga kredit tetap stabil dan memperoleh laba yang besar dalam suatu bank.
3. Manfaat bagi peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa tambahan referensi  atau informasi dalam mendukung penelitian selanjutnya mengenai suku bunga kredit.
E. Definisi Operasional
Menurut Kasmir bunga bank dapat diartikan sebagai balas jasa yang diberikan oleh bank berdasarkan prinsip konvensional kepada nasabah yang membeli atau menjual produknya.[footnoteRef:14] Menurut Soewardjono laba dimaknai sebagai imbalan atas upaya perusahaan menghasilkan barang dan jasa.[footnoteRef:15] Ini berarti laba merupakan kelebihan pendapatan.[footnoteRef:16] Menurut peneliti, suku bunga kredit adalah sejumlah uang yang dinilai dalam bentuk persen (%) yang diterima kreditur atau pihak bank yang memberi pinjaman, sedangkan laba adala h kelebihan pendapatan. [14:  Kasmir. Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya. (Jakarta: PT. Raya Grafindo Persada, 2002), h. 133]  [15:  Soewardjono. Teori Akuntansi. (Yogyakarta: BPFE. 2008) h. 468
]  [16: Lidya Agustina, Ferlysia Kianto. Pengaruh Informasi Laba Akuntansi Terhadap Abnormal Return pada Perusahaan yang Tergabung Dalam Indeks LQ45. Jurnal Akuntansi Vol. 4 No. 2 November 2012. h. 138 (Diakses Tanggal 05 Juni 2020)
] 

Jadi, menurut peneliti tingkat suku bunga kredit sangat berpengaruh terhadap laba, karena apabila suku bunga kredit naik maka pengajuan kredit akan menurun.
Dari penelitian ini variabel yang akan diteliti  menggunakan dua  variabel, yakni variabel  independen dan variabel dependen.
1. Variabel Bebas (Variabel Independen)
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau yang menjadi sebab timbulnya variabel dependen.[footnoteRef:17] Variabel independen dalam penelitian ini adalah pengaruh suku bunga kredit. Pengaruh suku bunga kredit dalam penelitian ini adalah apabila suku bunga kredit naik maka orang yang mau mengajukan kredit akan menurun (X). [17:  Sugiono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. (Bandung: ALFABETA, 2019) h. 68] 

		Rumus perhitungan suku bunga efekktif:
		Bunga = SP x i x (30 / 360)

	
		Keterangan:	
		SP = saldo pokok pinjaman bulan sebelumnya
		i = suku bunga pertahun
		30 = jumlah hari dalam sebulan
		360 = jumlah hari dalam setahun[footnoteRef:18] [18: Cecep Taufiqurrochman. Seluk Beluk Tentang Konsep Bunga Kredit Bank. Jurnal Kebangsaan, Vol.2 No.3 Januari 2013. h. 14 (Diakses 10 Januari 2020)
] 

1. Variabel Terikat (Variabel Dependen)
Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi karena adanya variabel bebas (variabel independen).[footnoteRef:19] Variabel terikat (dependen) dalam penelitian ini adalah laba (Y). Laba adalah elemen yang paling menjadi perhatian pemakai karena angka laba diharapkan cukup kaya untuk merepresentasi kinerja perusahaan/bank. [19:  Ibid. h. 68
] 

Rumus EBIT (Earning Before Interest and Taxes) menggunakan metode tidak langsung[footnoteRef:20]: [20: Karunia Saputra Hidayat. Formula Perhitungan & Implementasi EBIT dalam Laporan Laba Rugi. Jurnal Akuntansi. 11 Oktober 2019 (Diakses 10 Januari 2020)] 

Laba bersih + biaya bunga + pajak
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KAJIAN TEORITIS
A. Kajian Teori
1. Tingkat suku bunga kredit
Suku bunga kredit pada hakikatnya adalah bunga bank dapat diartikan sebagai balas jasa yang diberikan oleh bank berdasarkan prinsip konvensional kepada nasabah yang membeli atau menjual produknya.[footnoteRef:21] Ada pendapat mengenai bunga yang dikemukakan oleh Rimsky K. Judisseno yaitu bunga sebagai instrumen artinya tingkat bunga yang berlaku dalam suatu negara dapat berfluktuasi dari tingkat yang satu ke tingkat yang lainnya.[footnoteRef:22] Sedangkan kredit menurut Undang-Undang Perbankan No. 10 tahun 1998 disebutkan bahwa: penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak yang lain.[footnoteRef:23] Kredit mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga, imbalan atau pembagian hasil keuntungan.[footnoteRef:24] [21:  Ibid. h.133
]  [22: Rimsky K. Judisseno. Sistem Moneter dan Perbankan di Indonesia. (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 2005) h. 80
	]  [23:  Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998
]  [24: Ribka Lingkan Lolon. Op. Cit, h. 882] 
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2. PT. Bank  Rakyat Indonesia Tbk (persero) Tbk. 


Menentukan suku bunga, pertanyaannya adalah berapa besarnya based lending rate yang ditetapkan oleh bank yang diberikan kepada debiturnya (peminjam). Untuk menjawab pertanyaan diatas, maka langkah pertama yang dilakukan adalah menentukan besarnya biaya dana (cost of fund) dengan rumus sebagai berikut:
                             Bunga yang dibebankan	
Cost of fund = -------------------------------
	           100% - cadangan wajib
		18%






Langkah kedua yaitu memasukkan hasil cost of fund ke dalam komponen lainnya (ditambahkan). Total biaya dana rata-rata (cost of fund), laba yang diinginkan, cadangan resiko kredit macet, total biaya operasi, pajak (%) dari laba (%), bunga kredit yang diberikan (based lending rate).[footnoteRef:25] [25: Muhammad Irfan Sinulingga. Pengaruh Tingkat Suku Bunga Kredit Terhadap Laba PT. Bank Rakyat Indonesia Unit Brigend Katamso. Medan. 2011. T.A h. 31-32 (Diakses Tanggal 11 Januari 2020)] 

3. Penentuan tingkat bunga 
Penentuan bunga dalam pasar investasi haruslah memperhatikan berbagai resiko, hal ini perlu karena pemakaian uang dari pihak yang memiliki surplus spending units (penabung), dan kelompok mereka yang kekurangan dana (defisit spending units), seperti pengusaha yang membutuhkan tambahan modal untuk usahanya. Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi  suku bunga menurut Kasmir yang mempengaruhi besar kecilnya penetapan suku bunga secara garis besar sebagai berikut: 1)Kebutuhan dana, 2)Persaingan, 3)Kebijaksanaan pemerintah, 4)Target laba yang diinginkan, 5)Jangka waktu, 6)Kualitas jaminan, 7)Reputasi perusahaan, 8)Produk yang kompetitif, 9)Hubungan yang baik, 10)Jaminan pihak ketiga.[footnoteRef:26] [26: Rimsky K. Judisseno. Op. Cit, h. 84
 ] 

4. Laporan keuangan
Laporan keuangan adalah catatan informasi keuangan suatu perusahaan/bank pada suatu periode akuntansi yang dapat digunakan untuk menggambarkan kinerja perusahaan/bank. Laporan keuangan adalah bagian dari proses pelaporan keuangan. Kondisi keuangan suatu perusahaan/bank akan dapat diketahui dari laporan keuangan mengenai neraca, laporan laba rugi serta laporan keuangan lainnya.[footnoteRef:27] [27: Riswan, Yolanda Fatrecia Kesuma. Analisis Laporan Keuangan Sebagai Dasar Dalam Penilaian Kinerja Keuangan. Jurnal Akuntansi & Keuangan Vol 5 No. 1 Maret 2014. h. 2] 

Laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan, merupakan suatu ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama tahun buku yang bersangkutan.[footnoteRef:28] [28:  Zaki Baridwan. Intermediate Accounting. (Yogyakarta: BPFE-UGM. 2004) h. 17
] 

5. Laba
Laba adalah selisih lebih pendapatan atas beban sehubungan dengan kegiatan usaha.[footnoteRef:29] Gain (laba) merupakan favorable (asset yang diterima) yang tidak langsung berhubungan dengan kegiatan usaha yang normal.[footnoteRef:30] Dari beberapa pengertian laba di atas  dapat disimpulkan bahwa laba merupakan suatu kelebihan pendapatan yang layak diterima oleh perusahaan, karena perusahaan yang bersangkutan telah melakukan pengorbanan untuk pihak lain. Faktor utama dalam menentukan besar kecilnya laba adalah pendapatan dan biaya.[footnoteRef:31] [29: Soemarso. Akuntansi: Suatu Pengantar. (Jakarta: Edisi Lima, Salemba Empat. 2004) h. 230
]  [30:  Tuanakotta. Teori Akuntansi. (Jakarta: Salemba Empat. 2013) h. 176
]  [31: Ibrahim. Pengaruh Tingkat Suku Bunga Kredit Terhadap Laba PT. Bank Rakyat Indonesia. Jurnal. h. 717] 

6. Tingkat suku bunga kredit terhadap laba menurut perspektif ekonomi Islam
Berbicara mengenai bunga bank, maka tidak lepas dari yang namanya riba. Karena kata riba itu sendiri berasal dari bahasa Arab yang secara etimologis berarti tambahan atau kelebihan. Oleh karena itu, pengertian riba menurut terminologi (pendapat ulama) adalah bunga kredit yang harus diberikan kepada orang yang berpiutang sebagai imbalan untuk menggunakan sejumlah uang milik berpiutang dalam jangka waktu yang telah ditetapkan. Misalnya si A memberikan pinjaman kepada si B dengan syarat si B harus mengembalikan uang pokok serta sekian persen tambahannya.[footnoteRef:32] [32: Abdul Salam. Bunga Bank Dalam Perspektif Islam (Studi Pendapat Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah). Jurnal Volume lll. No. 1 Juni 2013. h. 89 (Diakses Tanggal 01 Juni 2020)
] 

Di dalam Al-Qur’an dan As-sunnah terdapat beberapa ayat yang membicarakan riba secara eksplisit diantaranya adalah:[footnoteRef:33] [33: Ibid. h. 89] 

a. [image: C:\Users\user\Documents\PROPOSAL APRIL\SKRIPSI GUE DONGGG\AYAT ALQURAN SUKU BUNGA&LABA\Q.S Ali Imran 130.jpg]Surah Ali Imran:130

Artinya:
Wahai orang-orang yang beriman. Janganlah kamu memakan riba dengan berlipat ganda dan bertaqwalah kepada Allah agar kamu beruntung.

b. [image: C:\Users\user\Documents\PROPOSAL APRIL\SKRIPSI GUE DONGGG\AYAT ALQURAN SUKU BUNGA&LABA\Q.S Al Baqarah 275.jpg]Surah Al Baqarah: 275




Artinya:
Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri, melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barang siapa mendapat peringatan dari Tuhan nya, lalu dia berhenti, maka apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. Barang siapa mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka, mereka kekal didalamnya.

c. Surah Al Baqarah: 278
[image: C:\Users\user\Documents\PROPOSAL APRIL\SKRIPSI GUE DONGGG\AYAT ALQURAN SUKU BUNGA&LABA\Q.S Al Baqarah 278.jpg]
	



	Artinya:
Wahai orang-orang yang beriman. Bertaqwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang beriman.
		
d. [image: C:\Users\user\Documents\PROPOSAL APRIL\SKRIPSI GUE DONGGG\AYAT ALQURAN SUKU BUNGA&LABA\Q.S Al Baqarah 279.jpg]Q.S Al Baqarah: 179



Artinya:
Jika kamu tidak melaksanakannya, maka umumkanlah perang dari Allah dan Rasul-Nya. Tetapi jika kamu bertaubat, maka kamu berhak atas pokok hartamu. Kamu tidak berbuat zalim (merugikan) dan tidak dizalimi (dirugikan).

e. [image: C:\Users\user\Documents\PROPOSAL APRIL\SKRIPSI GUE DONGGG\AYAT ALQURAN SUKU BUNGA&LABA\Q.S Al Baqarah 16 (LABA).jpg]Q.S Al Baqarah: 16
	Artinya:
Mereka itulah yang memberikan kesesatan dengan petunjuk. Maka perdagangan mereka itu tidak beruntung dan mereka tidak mendapat petunjuk.
Dari beberapa ayat yang telah disebutkan di atas jelaslah bahwa riba itu betul-betul dilarang dalam agama Islam. Hakikat pelarangan tersebut adalah tegas, mutlak, dan tidak mengandung perdebatan. Tidak ada ruang untuk mengatakan bahwa riba mengacu sekedar pada pinjaman dan bukan bunga, karena Nabi SAW melarang mengambil, meskipun kecil.[footnoteRef:34]  [34: Abdul Salam. Ibid. h. 90
] 

Sedangkan laba menurut perspektif Islam itu hukumnya boleh. Konsep laba berbasis Al-Qur’an menggaris bawahi bahwa keuntungan yang diperoleh perusahaan/bank itu tidak hanya memperkaya perusahaan/bank saja, namun sebaiknya sebagian dari keuntungan diperuntukkan untuk kemaslahatan umat manusia, alam dan lingkungan.[footnoteRef:35] [35: Kurnia Ekasari. Hermeneutika Laba Dalam Perspektif Islam. Jurnal Akuntansi Multiparadigma Volume 5 No. 1 April 2014. h. 74 (Diakses Tanggal 01 Juni 2020)] 

7. Prosedur pemberian kredit
Prosedur pemberian dan penilaian kredit oleh perbankan pada umumnya tidak jauh berbeda. Perbedaannya terletak pada persyaratan yang ditetapkan dan pertimbangan masing-masing.
Prosedur pemberian kredit adalah sebagai berikut:
1. Pengajuan berkas-berkas
Pengajuan proposal kredit hendaklah berisi antara lain: 
(a) latar belakang perusahaan/kelompok usaha;
(b) maksud dan tujuan; 
(c) besarnya kredit dan jangka waktu; 
(d) cara pengembalian kredit; dan 
(e) jaminan kredit.
2. Pemeriksaan berkas-berkas
Untuk mengetahui apakah berkas pinjaman yang diajukan sudah lengkap sesuai persyaratan dan sudah benar. Jika belum lengkap atau cukup, maka nasabah diminta untuk segera melengkapinya dan apabila sampai batas waktu tertentu nasabah tidak sanggup melengkapi kekurangannya, maka permohonan kreditnya dapat dibatalkan.
3. Wawancara I
Merupakan penyelidikan kepada calon peminjam dengan langsung berhadapan dengan calon peminjam.
4. On the Spot
Merupakan kegiatan pemeriksaan ke lapangan dengan meninjau berbagai obyek yang akan dijadikan usaha atau jaminan. Kemudian hasilnya dicocokkan dengan hasil wawancara I.
5. Wawancara II
Merupakan bagian perbaikan berkas, jika mungkin ada kekurangan pada saat setelah dilakukan on the spot di lapangan.
6. Penilaian dan analisis kebutuhan modal
Merupakan kegiatan yang dilakukan dalam rangka menilai kebutuhan kredit yang sebenarnya.
7. Keputusan Kredit
Keputusan kredit dalam hal ini adalah menentukan apakah kredit akan diberikan atau ditolak, jika diterima, maka dipersiapkan administrasinya.
8. Penandatanganan akad kredit/perjanjian lainnya
Kegiatan ini merupakan kelanjutan dari diputuskannya kredit, maka sebelum kredit dicairkan terlebih dahulu calon nasabah menandatangani akad kredit.
9. Realisasi Kredit
Diberikan setelah penandatanganan surat-surat yang diperlukan dengan membuka rekening giro atau tabungan di bank yang bersangkutan.
10. Penyaluran/Penarikan
Adalah pencairan atau pengambilan uang dari rekening sebagai realisasi dari pemberian kredit dan dapat diambil sesuai ketentuan dan tujuan kredit.
11. Penilaian Kredit
Sebelum suatu fasilitas kredit diberikan maka bank harus merasa yakin bahwa kredit yang diberikan benar-benar akan kembali.[footnoteRef:36] [36: Tanri F. Taruis, Sifrid S. Pangemanan, Dhullo Affandi. Analisis Prosedur Pemberian Kredit dengan menggunakan prinsip-prinsip Good Corporate Governance. Jurnal Berkala Ilmiah Efisiensi. Volume 17 No. 01 Tahun 2017. (Diakses Tanggal 05 Juni 2020)] 


8. Kredit korporasi/investasi
Kredit korporasi atau investasi adalah kredit yang digunakan untuk perluasan usaha atau membangun proyek/pabrik baru dimana masa pemakaiannya untuk suatu periode yang lebih lama dan biasanya kegunaan kredit ini adalah untuk kegiatan utama suatu perusahaan. Investasi yang tinggi juga menyebabkan  penyerapan tenaga kerja yang tinggi. Jika banyak tenaga kerja yang terserap berarti semakin memeratakan pendapatan.[footnoteRef:37] [37: Nurjanah, Nurhayati. Pengaruh Penyaluran Kredit Korporasi/Investasi, Kredit Modal Kerja dan Kredit Konsumtif Terhadsap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia. Jurnal Samudera Ekonomi dan Bisnis, Vol. 8 No. 1 Januari 2017. h. 596 (Diakses Tanggal 01 Juni 2020)] 

Langkah pihak bank untuk memacu korporasi/investasi antara lain adalah dengan mengkondisikan aksebilitas pendanaan investasi bagi dunia usaha. Pemerataan mendapatkan akses perbankan yang mudah akan mempertinggi penyaluran kredit korporasi/investasi. Aksebilitas investasi dana yang tinggi, terutama dari perbankan konvensional belum tentu menjamin investasi yang tinggi. Jika infrastruktur buruk, pelayanan birokrasi yang tidak memuaskan, maka investasi tetap akan rendah, meskipun dana yang ditawarkan perbankan melimpah. Investor yang mengalami kerugian, akan menghentikan investasi dan demikian pula jika suku bunga kredit naik/tinggi sehingga investor tidak mendapat keuntungan dan akan berhenti menggunakan dana dari perbankan.[footnoteRef:38]  [38: Nurjanah, Nurhayati. Op. Cit., h. 596] 


B. Penelitian terdahulu
Pada pembahasan mengenai penelitian ini, disajikan secara singkat beberapa penelitian sebelumnya tentang pengaruh tingkat suku bunga kredit terhadap laba. 
1. Penelitian yang ditulis oleh Ibrahim dengan judul pengaruh tingkat suku bunga kredit terhadap laba, memiliki persamaan yaitu penelitian ini sama-sama meneliti tentang bagaimana pengaruh tingkat suku bunga kredit terhadap laba dan juga sama-sama menggunakan metode penelitian kuantitatif, terdapat juga perbedannya yaitu Penelitian ini tidak membahas RSL (rate sensitive liability) dan RSA (rate sensitive asset), selain itu juga populasi dan sampel yang beda periode dan juga tempat penelitian yang berbeda, hasil dari penelitian adalah tingkat suku bunga kredit sangat berpengaruh terhadap laba.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Irfan Sinulingga dengan judul pengaruh tingkat suku bunga kredit terhadap laba, penelitian memiliki persamaan yakni sama-sama melampirkan mengenai preentase suku bunga dan laba, dan juga perbedaan yaitu periode sampel dan tempat yang berbeda, hasil dari penelitian adalah menurunkannya tingkat suku bunga kredit tidak berarti menurunkan laba, justru membuat laba suatu bank menjadi naik.
3. Penelitian yang dilakukan oleh I Wayan Joni Arta, I Ketut Wijaya Kesuma dengan judul pengaruh tingkat perputaran kas, tingkat suku bunga kredit, dan pertumbuhan kredit terhadap profitabilitas lembaga perkreditan desa (LPD) memiliki persamaan yaitu penelitian sama-sama membahas mengenai tingkat suku bunga kredit dan sama-sama melampirkan data suku bunga dan laba, perbedaannya yaitu menggunakan 1 variabel terikat dan 3 variabel bebas. Penelitian ini juga menggunakan analisis regresi linear berganda, selain itu juga perbedaan populasi dan sampel serta lokasi penelitian.
4. Penelitian yang dilakukan oleh Vini Estelina Magdalena Noya, David Paul Elia Saerang dan Sintje Rondonuwu yang berjudul Pengaruh Suku Bunga Kredit, Kualitas Aktiva Produktif, dan Non Performing Loan Terhadap Pertumbuhan Laba yang memiliki hasil penelitian yaitu jika suku bunga kredit mengalami peningkatan maka bank akan semakin berminat dalam menawarkan uang untuk dapat mencapai target laba. Penelitian ini memilik persamaan yaitu sama-sama membahas mengenai suku bunga kreit dan laba dan untuk perbedaannya dalam penelitian ini menggunakan metode analisis regresi berganda.
5. Rahmawi S. Juga meneliti tentang Pengaruh Pemberian Kredit Usaha Rakyat Terhadap Peningkatan Pendapatan Usaha Mikro dan Kecil. Yang memilik persamaan yaitu sama-sama membhas mengenai perkreditan akan tetapi perbedaannya adalah dalam penelitian ini tidak membahas mengenai suku bunga dan untuk populasi dalam penelitian ini adalah seluruh nasabah yang meminjam kredit.
Jadi, dapat ditarik kesimpulan bahwa dari kelima penelitian terdahulu diatas, belum ada yang meneliti sama persis dengan penelitian ini, tidak ada yang membahas mengenai tingkat suku bunga kredit dan tidak ada yang melakukan penelitian di lokasi yang sama dengan penulis.
C. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian dinyatakan dalam bentuk pertanyaan.[footnoteRef:39] Dari uraian di atas, penulis telah merumuskan hipotesis sebagai berikut: [39:  Sugiono. Op. Cit., h. 99] 

Ho: Tingkat suku bunga kredit berpengaruh terhadap laba.
Ha: Tingkat suku bunga kredit tidak berpengaruh terhadap laba.
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		METODE PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu
1. Tempat penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kota Manado, Provinsi Sulawesi Utara. Dalam pengambilan data, peneliti memanfaatkan salah satu lembaga perbankan konvensional yang ada di kota Manado, yakni PT. Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk yang terletak di Jl. Sarapung No.4-5, Manado, Sulawesi Utara.
2. Waktu penelitian
Penelitian ini dimulai sejak bulan Maret 2020 – Mei 2020.
B. Rancangan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan data berupa angka atau pertanyaan-pertanyaan yang dinilai dan dinamis dengan analisis statistik.[footnoteRef:40] Teknik pengambilan data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan survei. Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah mengambil data-data seperti suku bunga pada PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk dan laporan keuangan pada PT. Bursa Efek Indonesia, dan sumber data sekunder yang digunakan adalah dengan mengambil dari buku-buku, jurnal dan website. [40: Sugiono. Op. Cit., h. 7] 

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.[footnoteRef:41] Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan konvensional yang ada di kota Manado yaitu PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk dengan laporan keuangan dan suku bunga pertahun selama 5 tahun periode 2015-2019 berjumlah 5 data.  [41: Sugiono, “Statistika Untuk Penelitian”, (Bandung: Alfabeta, 2012) h. 80
] 

2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel yang diambil dari populasi tersebut harus benar-benar representatif (mewakili). Ukuran sampel merupakan banyaknya sampel yang akan diambil dari suatu populasi.[footnoteRef:42] [42: Sugiono, Op. Cit., h. 22] 

Berdasarkan penelitian ini karena jumlah populasinya kurang dari 100, maka peneliti mengambil 100% jumlah populasi yang ada pada PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk yaitu sebanyak 5 data dari laporan keuangan dan suku bunga pertahun selama 5 tahun periode 2015-2019.
D. Data dan Instrumen
1. Data 
Data adalah catatan keterangan sesuai bukti kebenaran, bahan-bahan yang dipakai sebagai dukungan penelitian.[footnoteRef:43] Terdapat dua sumber data dalam penelitian ini, yakni: [43:  Nur Asnawi dan Mashuri. Metodologi Riset Manajemen Pemasaran. (Malang: UIN-Maliki Press. 2012) h. 153
] 

a. Data Primer
Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data.[footnoteRef:44] Dalam penelitian ini data primer diperoleh dari PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk melalui laporan keuangan dan suku bunga. [44: Sugiyono. Op. Cit., h. 139
] 

b. Data Sekunder
Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh penulis secara tidak langsung atau melalui media perantara.[footnoteRef:45] Untuk memperoleh data ini penulis mengambil sejumlah buku-buku, jurnal, atau website yang berkaitan dengan penelitian ini. [45: Sugiyono. Op. Cit., h. 141] 


2. Instrumen
Instrumen adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik fenomena ini disebut variabel penelitian. Jumlah instrumen penelitian tergantung pada jumlah variabel penelitian yang telah ditetapkan peneliti.[footnoteRef:46] [46: Sugiyono. Op. Cit., h. 93 ] 

Terdapat dua variabel dalam penelitian ini yaitu variabel independen (X) dalam penelitian ini adalah pengaruh tingkat suku bunga kredit dan variabel dependen (Y) dalam penelitian ini adalah laba PT. Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk. Dan alat ukur yang digunakan untuk mengukur kedua variabel tersebut adalah dengan melihat laporan keuangan pertahun PT. Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk khususnya dalam laporan laba ruginya dan presentase tingkat suku bunga kredit pertahun periode 2015-2019.
E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai sumber dan cara. Apabila dilihat dari sumber data primer dan sekunder dalam penelitian ini, teknik yang digunakan adalah:


1. Penelitian lapangan
Menurut Sugiyono penelitian lapangan dilakukan dengan cara mengadakan peninjauan langsung pada instansi yang menjadi objek untuk mendapatkan data primer dan sekunder.[footnoteRef:47] Jenis penelitian untuk mendapatkan data primer adalah mengambil data-data yang berkaitan dengan penelitian dan mencari situs dari pencarian data yang berhubungan dengan penelitian ini yakni laporan keuangan dan suku bunga kredit yang diambil dari website resmi http://www.bri.co.od  [47:  Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung: Alfabeta. 2016) h.93
] 

2. Penelitian pustaka
Menurut Nazir, penelitian pustaka adalah teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi penelaah terhadap buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan, dan laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang dipecahkan.[footnoteRef:48] Untuk mendapat data sekunder ini mengambil dari: [48: Moh. Nazir. Metode Penelitian. (Bogor: Ghalia Indonesia. 2013)h. 93 ] 

a. Jurnal
Data pendukung yang berhubungan dengan penelitian yang membahas berbagai macam ilmu pendidikan serta penelitian yang dianggap relevan dengan topik tertentu.

b. Website/internet
Dengan cara mencari data-data yang berhubungan dengan topik penelitian yang dipublikasikan melalui internet atau website-website resmi seperti http://www.ojk.go.id dan http://www.idx.co.od serta mencari artikel-artikel yang berhubungan dengan penelitian ini yang berbentuk jurnal, skripsi ataupun karya tulis ilmiah.
3. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan kegiatan setelah dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel atau jenis responden, mentabulasi, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, mengajukan perhitungan hipotesis yang telah diajukan.[footnoteRef:49] Teknik analisa data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik. [49: Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta. 2016) h. 147 ] 

Setelah semua data terkumpul maka data-data tersebut diolah menggunakan beberapa teknik analisis seperti Uji Asumsi Klasik yang memuat tentang Uji Normalitas, Uji Multikolineritas, Uji Heteroskedastisitas, Uji Autokorelasi tapi pada penelitian ini hanya menggunakan Uji Normalitas karena hanya Uji Normalitas yang paling sesuai untuk kebutuhan penelitian ini.
Setelah data lulus diuji menggunakan teknik Uji Asumsi Klasik pada Uji Normalitas, maka selanjutnya data diolah dengan teknik Regresi Linear Sederhana dalam hal ini data tersebut diolah menggunakan Uji T untuk melihat apakah ada pengaruh variabel indepen (X) dalam hal ini adalah pengaruh tingkat suku bunga kredit, terhadap variabel dependen (Y) dalam hal ini adalah laba PT. Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk.
1. Uji Asumsi Klasik
Uji Asumsi Klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada analisis regresi linear sederhana yaitu melalui uji normalitas.
Uji Normalitas digunakan untuk melihat apakah niat residual terdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memilik nilai residual yang terdistribusi normal. Jadi, uji normalitas bukan dilakukan pada masing-masing variabel tetapi pada nilai residualnya. Sering terjadi kesalahan yang jamak yaitu bahwa uji normalitas dilakukan pada masing-masing variabel. Hal ini tidak dilarang tetapi model regresi memerlukan normalitas pada nilai residualnya bukan pada masing-masing variabel penelitian.[footnoteRef:50] [50: Ansifino, dkk. Buku Ajar Ekonometrika. Ed. 1, Cet. 1 (Yogyakarta: Deepublish. 2016) h. 94 ] 


2. Regresi Linear Sederhana
Regresi linear adalah alat statistik yang dipergunakan untuk mengetahui pengaruh antara satu variabel. Variabel yang mempengaruhi sering disebut variabel bebas, variabel independen atau variabel penjelas. Sedang variabel yang dipengaruhi sering disebut variabel terkait atau variabel dependen.
Secara umum regresi terdiri dari dua, yaitu regresi linear sederhana yang terdiri dari satu buah variabel bebas atau independen dan satu variabel terkait atau variabel dependen; dan regresi linear berganda yaitu regresi yang memilik beberapa variabel bebas atau independen dan satu buah variabel terkait atau dependen. Adapun rumus dari regresi linear sederhana sebegai berikut: Y = a + b X
Dimana:
Y = Variabel response atau variabel akibat (dependen)
X = Variabel prediktor atau variabel faktor penyebab (independen)
a  = Konstanta
b = Koefisien regresi (response yang ditimbulkan prediktor.[footnoteRef:51] [51: Imam Ghazali. Aplikasi Analisis Multivariante dengan Pogram IBM SPSS. Edisi 5. (Semarang: Universitas Diponegoro. 2011) h. 96-97] 


3. Uji Hipotesis
Hipotesis yang telah dikemukakan sebelumnya bersumber dari rumusan masalah yang didasari teori-teori yang relevan, maka pada saat ini hipotesis tersebut akan diuji kebenarannya dengan menggunakan uji korelasi, uji F, dan uji T.
a. Uji korelasi
Uji korelasi adalah hubungan timbal balik atau sebab akibat antara dua buah kejadian, dengan kata lain korelasi merupakan bilangan yang mengukur kedekatan hubungan antar variabel. Tujuan uji korelasi adalah untuk mencari tahu apakah ada hubungan antara variabel independen terhadap variabel dependen.[footnoteRef:52] [52:  Singgih, Santoso. Statistik Multivart dengan SPSS. (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo. 2017) h. 44] 

Dasar pengambilan kesimpulan pada uji korelasi adalah sebagai berikut:
Ha: Ada pengaruh antara tingkat suku bunga kredit terhadap laba PT. Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk.
Ho: Tidak ada pengaruh antara tingkat suku bunga kredit terhadap laba PT. Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk.
b. Uji Koefisien Determinasi
Melalui koefisien determinasi maka kita akan mengetahui seberapa jauh suatu variabel bebas menentukan perubahan nilai variabel terikat dapat diketahui besarnya nilai koefisien determinasi terletak diantara 0 dan 1.[footnoteRef:53] [53: Purbayu Budi Santosa. Statistik Deskriptif dalam Bidang Ekonomi dan Niaga. (Jakarta: Erlangga. 2008) h. 236] 

c. Uji T
Uji T atau uji secara persial. Dikatakan persial karena pada uji ini hanya mencari tahu pengaruh satu variabel independen yaitu tingkat suku bunga kredit terhadap variabel dependen yaitu laba PT. Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk. Hipotesisnya adalah sebagai berikut:
Ha: Tingkat suku bunga kredit berpengaruh signifikan terhadap laba PT. Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk jika nilai sig dalam uji T lebih kecil dari 0.05 atau sig < 0.05 dan nilai T hitung lebih besar dari T tabel atau T hitung > T tabel.
Ho: Tingkat suku bunga kredit tidak berpengaruh signifikan terhadap laba PT. Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk jika nilai sig dalam uji T lebih besar dari 0.05 atau sig > 0.05 dan nilai T hitung lebih kecil dari T tabel tau T hitung < T tabel.[footnoteRef:54] [54: Yudhy Wicaksono. Aplikasi Exel dalam Menganalisis Data. (Jakarta: Elex Media Komputindo. 2005) h. 121 ] 

Dalam penelitian ini Uji Asumsi Klasik, Uji Regresi Linear Sederhana dalam hal ini yaitu Uji T menggunakan alat bantu statistik bernama Statistical Product and Service Soluction atau (SPSS) versi 24.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum PT. Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk
a. Sejarah PT. Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk
Bank Rakyat Indonesia (BRI) adalah salah satu bank milik pemerintah yang terbesar di Indonesia. Pada  awalnya Bank Rakyat Indonesia (BRI) didirikan di Purwokerto, Jawa Tengah oleh Raden Bei Aria Wiratjaatmadja dengan nama De Poerwokertosche Hulp atau “Bank Bantuan dan Simpanan Milik Kaum Priyayi Purwokerto”, suatu lembaga keuangan yang melayani orang-orang berkebangsaan Indonesia (pribumi). Lembaga tersebut berdiri tanggal 16 Desember 1895, yang kemudian dijadikan sebagai hari kelahiran BRI.Sejak 1 Agustus 1992 berdasarkan Undang-undang Perbankan No.7 tahun 1992 dan peraturan Pemerintah RI No.21 tahun 1992 status BRI berubah menjadi perseroan terbatas. Kepemilikan BRI saat itu masih 100% di tangan Pemerintah Republik Indonesia. Pada tahun 2003, Pemerintah Indonesia memutuskan untuk menjual 30% saham bank ini, sehingga menjadi perusahaan public dengan nama resmi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk., yang masih digunakan sampai dengan saat ini.
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b.  Visi & Misi


1). Visi
Menjadi the most valuable bank di Asia Tenggara dan home to the best talent.
2). Misi
a). Melakukan yang terbaik
Melakukan kegiatan perbankan yang terbaik dengan menggunakan pelayanan kepada segmen mikro, kecil, dan menengah untuk menunjang peningkatan eknomi masyarakat.
b).  Menyediakan pelayanan yang prima
Memberikan pelayanan prima dengan fokus kepada nasabah melalui sumber daya manusia yang profesional dan memiliki budaya bebasis kinerja (performance driven culture), teknologi informasi yang handal dan future ready, dan jaringan kerja konvensional maupun digital yang produktif dengan menerapkan prinsip operational dan risk management excellence. 
c). Bekerja dengan optimal dan baik
Memberikan keuntungan dan manfaat yang optimal kepada pihak-pihak yang berkpentingan (stakeholders) denganmemperhatikan prinsip keuangan berkelanjutan dan praktik good corporate govermence  yang sangat baik.

d). Nilai utama perusahaan
1) Intergrity
Intergrity yang memiliki makna senantiasa berpikir, berkata dan berperilaku terpuji, menjaga kehormatan serta taat aturan. Perilaku yang menunjukkan nilai integrity adalah terbuka, jujur, dan tulus serta patuh terhadap peraturan.
2) Professionalism
Professionalism yang memiliki makna senantiasa berkomitmen bekerja tuntas dan akurat dengan kemampuan terbaik dan penuh tanggung jawab. Perilaku yang menunjukkan nilai professionalism adalah continuous learner dan fairness.
3) Trust 
Trust yang memiliki makna senantiasa membangun keyakinan dan kepercayaan diantara para pemangku kepentingan demi kemajuan perseroan. Perilaku yang menunjukkan nilai trust adalah saling menghargai dan mengutamakan kepentingan perseroan dan negeri.
4) Innovation 
Innovation yang memiliki makna senantiasa mendayagunakan kemampuan dan keahlian untuk menemukan solusi dan gagasan baru untuk menghasilkan produk/kebijakan dalam menjawab tantangan permasalahan perseroan. Perilaku yang menunjukkan nilai innovation adalah visioner dan pionir perubahan.
5) Customer centric
Customer centric yang memiliki makna senantiasa menjadikan pelanggan sebagai mitra utama yang saling menguntungkan untuk tumbuh secara berkesinambungan. Perilaku yang menunjukkan nilai customer centric adalah melayani lebih dari ekspektasi nasabah dengan setulus hati dan collaborative.[footnoteRef:55] [55:  Bank Rakyat Indonesia. Sejarah BRI. https://www.bri.co.id (Diakses Tanggal 01 Juni 2020)] 

2. Profil PT. Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk KC Manado
a. Nama: PT. BRI KC Manado
b. Alamat: Jln. Sarapung no. 4-6, Wenang Utara, Kec. Wenang, Kota Manado, Sulawesi Utara.
c. No. Tlp/Fax: (0431) 863377
d. Website: https://www.bri.co.id 
e. Jumlah pegawai: 96
f. Pimpinan cabang: Dekhi Ensya Permadi
3. Struktur Organisasi PT. BRI KC Manado
		Gambar 4.1
Struktur Organisasi PT. BRI KC Manado
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4. Hasil Penelitian
	Setelah data laporan laba rugi PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk yang diperoleh dari website resmi PT. Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk KC Manado yaitu https://www.bri.co.id  Laporan laba rugi tersebut diolah kedalam sebuah tabel yang berisi penndapatan bunga dan data suku bunga dasar kredit PT. Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk KC Manado yaitu https://www.bri.co.id . Nilai-nilai yang tertera dalam tabel tersebut diperoleh sebagai berikut:
Suku bunga kredit  : balas jasa atau imbalan yang diperoleh       Bank atas dana yang   dipinjamkannya atau presentase pendapatan yang diterima oleh para penabung dari tabungan uang yang disisihkan, dan merupakan presentasi pendapatanyang harus dibayar oleh peminjam dana.
Kredit Korporasi  : kredit yang digunakan untuk perluasan suatu usaha atau membangun proyek baru dimana masa pemakaiannya untuk suatu periode yang lebih lama.
Laba : selisih pendapatan dikurangi biaya-biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan tersebut, laba biasanya dinyatakan dalam satuan uang.


Tabel 4.1
Laporan Suku Bunga Kredit dan Laba Rugi (Pendapatan Bunga) PT Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk periode 2015-2019
	Tahun
	Suku Bunga
(%)
	Laba Rugi/ Pendapatan Bunga

	2015
	10, 75
	83,007,745

	2016
	10,50
	92,151,312

	2017
	9,95
	100,080,250

	2018
	9,95
	108,458,358

	2019
	9,95
	118,379,729


 Sumber: data olahan tahun 2020 suku bunga dan laporan keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk diambil dari website resmi https://www.bri.co.id 
 Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa tingkat suku bunga kredit PT. Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk, dari tahun 2015 sampai 2019 terus menurun.
 Dari tabel di atas juga dapat dilihat bahwa laba rugi/pendapatan bunga periode 2015-2019 terus meningkat, dan laba yang tertinggi adalah pada tahun 2019 yaitu sebesar 118,379,729  dimana tingkat suku bunga kredit menurun.



 1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengatahui apakah data yang diteliti memiliki distribusi yang normal atau tidak dengan dasar keputusan apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0.05 atau lebih besar dari 0.05 dan jika  nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0.05 atau lebih kecil dari 0.05 maka data dikatakan tidak terdistribusi normal.
Tabel 4.2
Hasil Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	5

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	6491081.11500000

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.264

	
	Positive
	.258

	
	Negative
	-.264

	Test Statistic
	.264

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.


           Data diolah tahun 2020, menggunakan SPSS 24.
	Dari hasil penelitian menggunakan uji normalitas di dapatkan hasil nilai Asymp.Sig.(2-tailed) senilai 0.200 > 0.05 atau lebih besar dari 0.05 dengan begitu data yang diteliti pada penelitian ini dapat dinyatakan telah terdistribusi normal dan layak untuk di uji pada uji regresi linier sederhana.
2.Uji hipotesis

a. Uji koefisien determinasi  ()
Uji Koefisien Determinasi () digunakan untuk melihat seberapa besar variabel independen (X) tingkat suku bunga dapat menjelaskan variabel dependen (Y) laba PT. Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk dalam hasil uji menggunakan SPSS 24. Uji Koefisien Determinasi () didapatkan hasil sebagai berikut:
			Tabel 4.3
Hasil Uji Koefisien Determinasi

	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.882a
	.778
	.704
	7495254.85800

	a. Predictors: (Constant), Suku bunga

	b. Dependent Variable: Laba rugi






	        Data diolah tahun 2020, menggunakan SPSS 24.
Dari hasil penelitian menggunakan uji dterminasi R Square di dapatkan hasil bahwa variabel independen (X) suku bunga dapat menjelaskan variabel dependen (Y) laba PT. BRI sebesar 77.8% dan sisanya ditentukan oleh variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian kali ini.

3.Uji Korelasi
Uji Korelasi adalah hubungan timbal balik atau sebab akibat antara 2 buah kejadian, dengan kata lain korelasi merupakan bilangan yang mengukur kedekatan hubungan antar variabel. Tujuan uji korelasi adalah untuk mencari tahu apakah ada hubungan antara varaibel independen terhadap variabel dependen.
Dasar pengambilan kesimpulan pada uji korelasi adalah sebagai berikut:
Ha : Ada dampak secara signifikan antara suku bunga kredit terhadap laba PT. BRI.
Ho : Tidak ada dampak secara signifikan antara suku bunga kredit terhadap laba PT. BRI
				Tabel 4.4
			   Hasil Uji Korelasi
	Correlations

	
	Suku bunga
	Laba rugi

	Suku bunga
	Pearson Correlation
	1
	-.882*

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.048

	
	N
	5
	5

	Laba rugi
	Pearson Correlation
	-.882*
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.048
	

	
	N
	5
	5

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).


	     Data olahan tahun 2020, menggunakan SPSS 24.
Dari hasil di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, karena nilai sig adalah sebesar 0.048 atau lebih kecil dari 0.05 dan Person Correlatian menunjukan nilai -882 yang artinya variabel independen suku bunga kredit mempunyai arah hubungan positif terhadap variabel dependen laba PT. BRI.
5. Uji T
Uji T yaitu  uji secara parsial atau sebagian, digunakan dalam uji regresi linear sederhana karena dalam uji regresi linear sederhana hanya terdapat satu variabel independen yang akan diteliti apakah mempengaruhi variabel dependen atau tidak dengan dasar pengambilan kesimpulan sebagai berikut
Ha : suku bunga kredit (X) berpengaruh signifikan terhadap laba PT.BRI (Y) apabila nilai sig lebih kecil dari 0.05 dan nilai T hitung lebih besar dari T tabel.
Ho  : suku bunga kredit (X) tidak berpengaruh signifikan terhadap laba PT. BRI (Y) apabila nilai sig lebih besar dari 0.05 dan nilai T hitung lebih kecil dari T tabel.
Cara menentukan T tabel adalah sebagai berikut: N-k-1= T tabel
		N = Jumlah data
k  = Jika menggunakan regresi linear sederhana maka k adalah 1 jika menggunakan regresi linear berganda maka k adalah 2 
1 = rumus paten
Nilai T tabel juga bisa dilihat tanda menggunakan rumus dengan melihat pada nilai residual Df pada hasil uji F.

					Tabel 4.6
				           Hasil Uji T
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	427021902.900
	100812313.100
	
	4.236
	.024

	
	Suku bunga
	-319575.757
	98587.643
	-.882
	-3.242
	.048

	a. Dependent Variable: Laba rugi


Data diolah tahun 2020, menggunakan SPSS 24.
Dari hasil uji T menggunakan SPSS 24 didapatkan hasil bahwa nilai signifikasi adalah 0.048 < 0.05 atau lebih kecil dari 0.05 sementara itu nilai T hitung yang di dapatkan sebesar -3.242 dan T tabel yang didapatkan adalah 2.306  nilai T Tabel didapat dari: 
T tabel  = (a/2 : n-k-1)
 = (0.05/2 : 10-1-1)
 = (0.25 : 8)
      = 2.306
Nilai T hitung yang didapatkan melalui uji T sebesar -3.242 >  2.306 atau lebih besar dari T tabel, hasil tersebut menyatakan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti variabel independen (X) suku bunga kredit tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y) laba PT. BRI.

B. Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat suku bunga kredit terhadap laba pada PT. Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk. Penelitian ini telah dilaksanakan dan telah diuji. Dari data yang diperoleh dengan jumlah populasi sebanyak 20 data laporan suku bunga dan laba rugi dan diambil sampel seluruh data sesuai dengan populasi tersebut. Dalam penelitian ini diperoleh data dari variabel independen atau variabel X (suku bunga kredit) dikatakan valid dan dari variabel dependen atau variabel Y (laba) Hal ini telah dinyatakan valid dengan uji validitas yang dilaksanakan menggunakan alat ukur SPSS 24.
Dari hasil uji T pada program SPSS versi 24 didapatkan hasil bahwa variabel independen (X) yaitu suku bunga kredit berpengaruh positif terhadap variabel dependen (Y) yaitu laba PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk hal tersebut didapatkan karena nilai signifikasi sebesar 0.048 lebih kecil dari 0.05. dan nilai T hitung sebesar -3.242 lebih besar dari T tabel sebesar 2.306. jadi, pada hasil uji T Ha ditolak dan Ho diterima.
Dari data pendapatan bunga yang didapat bisa dilihat dari tahun 2015 sampai tahun 2019 terus meningkat dari 83,007,745 hingga pada tahun 2019 yaitu sebesar 118,379,729. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuji dari seluruh data yang telah dikumpulkan maka setiap data suku bunga kredit dan laba dinyatakan terdistribusi normal sehingga layak untuk diuji, hal ini dapat dibuktikan dengan hasil pengujian normalitasdata yang dilakukan dengan teknik kolmogorov – Smirnov dengan taraf signifikan 5% atau 0,05. Data akan dinyatakan berdistribusi normal jika signifikan lebih besar dari 0,05. Sedangkan dari hasil pengujian penelitian ini ditemukan nilai  unstandardized residual sebesar 0,200. Dengan demikian hasil uji dinyatakan berdistribusi normal karena memiliki nilai  unstandardized residual > 0,05.
Pengujian selanjutnya adalah pengujian koefisien determinasi yang bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). maka hasil koefisien determinasi pada penelitian ini menunjukkan nilai sebesar 0,778 atau sekitar 77,8%. Hal ini memberikan asumsi bahwa pengaruh variabel independen (suku bunga kredit) terhadap variabel dependen (laba) PT. Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk adalah sebesar 77,8% sedangkan sisanya 22,2% dipengaruhi oleh faktor diluar penelitian ini.
Selanjutnya hasil pengujian hipotesis, Uji Korelasi yang dilihat nilai korelasi antara variabel X dan Y adalah 0,882 sedangkan nilai signifikannya adalah sebesar 0,048 atau lebih kecil dari 0,05 yang artinya variabel independen yaitu suku bunga kredit (X) mempunyai hubungan yang positif terhadap variabel dependen yaitu laba (Y).
kemudian dalam hasil uji T penelitian ini adalah diketahui nilai sig. untuk pengaruh X terhadap Y adalah 0.048 > 0.05 atau lebih kecil dari 0.05 sementara itu nilai T hitung yang di dapatkan sebesar -3.242 dan T tabel yang didapatkan adalah 2.306, maka nilai T hitung yang didapatkan melalui uji T sebesar -3.242 >  2.306 atau lebih besar dari T tabel, hasil tersebut menyatakan bahwa Ha ditolak dan Ho diterima yang berarti variabel independen (X) suku bunga kredit tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y) laba PT. BRI.
	Jadi, secara keseluruhan melalui 3 uji di atas dapat disimpulkan bahwa tingkat suku bunga kredit berpengaruh positif terhadap laba PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk.
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                  PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian selama 2 bulan di PT. Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk KC Manado dengan mengambil data-data suku bunga kredit dan laporan keuangan laba rugi guna meneliti pengaruh tingkat suku bunga kredit terhadap laba PT. Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk. Maka penulis menarik kesimpulan dari rumusan masalah yang ada yaitu variabel suku bunga kredit berpengaruh positif dan signifikansi terhadap laba rugi atau pendapatan bunga PT. Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji korelasi yang mempunyai hubungan yang positif terhadap variabel dependen yaitu laba (Y).
Kemudian, berdasakan pengujian yang telah dilakukan dengan hasil uji koefisien determinasi yaitu menunjukkan bahwa pengaruh variabel independen (suku bunga kredit) terhadap variabel dependen (laba) PT. Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk adalah besar yakni sebesar 77,8%. 
Kemudian dalam hasil uji T menyatakan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti variabel independen (X) suku bunga kredit berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y) laba PT. BRI.
Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa melalui hasil dari 3 uji yang telah dilakukan dalam penelitian ini yaitu tingkat suku bunga kredit sangat berpengaruh signifikan terhadap laba PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis mencoba memberikan saran yang mungkin dapat bermanfaat bagi beberapa pihak.
1. Saran penulis bagi PT. Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk KC Manado
Diharapkan agar PT. Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk KC Manado selalu konsisten dan tetap mengacu pada syarat atau sistem pemberian kredit yang telah ditetapkan oleh kantor pusat terutama pada tingkat suku bunga kredit yang berlaku harus sesuai dengan yang ditetapkan agar dapat meningkatkan laba bank.
2. Saran penulis untuk peneliti selanjutnya
Peneliti selanjutnya bisa mengangkat faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi laba, karena seperti yang telah kita ketahui bersama bahwa perusahaan atau bank tujuannya adalah mencari laba dan salah satu faktor untuk mengetahui seberapa besar laba yang didapat adalah dengan melihat perubahan peningkatan laba pertahunnya. Laba sendiri juga memiliki beberapa komponen selain daripada laba rugi yang menarik untuk diangkat di penelitian selanjutnya.
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LAMPIRAN









	LAMPIRAN 1
	
		    Suku Bunga Kredit dan Laba Rugi (Pendapatan Bunga) PT Bank Rakyat       Indonesia (persero) Tbk periode 2015-2019
		Tahun
	Suku Bunga
(%)
	Laba Rugi/ Pendapatan Bunga

	2015
	10, 75
	83,007,745

	2016
	10,50
	92,151,312

	2017
	9,95
	100,080,250

	2018
	9,95
	108,458,358

	2019
	9,95
	118,379,729




	LAMPIRAN 2
	Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	5

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	6491081.11500000

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.264

	
	Positive
	.258

	
	Negative
	-.264

	Test Statistic
	.264

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.



	LAMPIRAN 3
	Uji Hipotesis
1. Uji Koefisien determinasi

	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.882a
	.778
	.704
	7495254.85800

	a. Predictors: (Constant), Suku bunga

	

	b. Dependent Variable: Laba rugi





2. Uji Korelasi
	Correlations

	
	Suku bunga
	Laba rugi

	Suku bunga
	Pearson Correlation
	1
	-.882*

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.048

	
	N
	5
	5

	Laba rugi
	Pearson Correlation
	-.882*
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.048
	

	
	N
	5
	5

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).












3. Uji T

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	427021902.900
	100812313.100
	
	4.236
	.024

	
	Suku bunga
	-319575.757
	98587.643
	-.882
	-3.242
	.048

	a. Dependent Variable: Laba rugi



	LAMPIRAN 4
	Struktur Organisasi PT. BRI KC Manado
 (
PINCA
MANAGER OPERASIONAL
MANAJER PEMASARAN
ASISTEN MANAJER OPERASIONAL
SPV. KAS
SPV. LAYA
NAN
SPO
SPO
SPB
SPB
HC
LOGI
-
STIK
ADK
AO
TELER
CUSTOMER SERVICE
)








LAMPIRAN 5
Dokumentasi Penelitian
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Surat Permohonan Izin Penelitian
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